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Peristiwa Ghadir Khum adalah salah satu peristiwa bersejarah dalam Islam yang memiliki arti
penting dalam kedua perspektif utama dalam Islam, yaitu Syiah dan Sunni. Peristiwa ini terjadi
pada tanggal 18 Dzulhijjah tahun 10 Hijriah, setelah Nabi Muhammad SAW menyelesaikan

.Haji Wada’, haji terakhir beliau sebelum wafat

Dalam peristiwa Ghadir Khum, Nabi Muhammad SAW secara tegas menunjuk Ali bin Abi
Thalib sebagai pemimpin umat setelah beliau wafat. Nabi Muhammad SAW bersabda,
“Barangsiapa yang aku menjadi pemimpinnya, maka Ali adalah pemimpinnya.” Pesan ini

.menjadi penegasan penting mengenai peran dan kepemimpinan Imam Ali dalam Islam

Dalam perspektif Syiah, peristiwa Ghadir Khum adalah momen yang menunjukkan Imam Ali
sebagai pemimpin yang ditunjuk langsung oleh Nabi Muhammad SAW. Syiah meyakini bahwa
Nabi Muhammad SAW secara eksplisit menunjuk Imam Ali sebagai pemimpin umat dan
pewaris ilmu dan otoritasnya. Dalam pandangan Syiah, kepemimpinan Imam Ali adalah bagian

.integral dari ajaran dan warisan Nabi Muhammad SAW

Selain itu, peristiwa Ghadir Khum juga menjadi dasar bagi keyakinan Syiah tentang
kepemimpinan imamah, yaitu suksesi kepemimpinan yang dilanjutkan melalui keturunan Ali bin
Abi Thalib dan Fatimah, putri Nabi Muhammad SAW. Syiah meyakini bahwa para imam yang
berasal dari keturunan Ali bin Abi Thalib dan Fatimah memiliki otoritas spiritual dan hukum

.yang diwarisi secara ilahi

Di sisi lain, dalam perspektif Sunni, peristiwa Ghadir Khum dianggap sebagai peristiwa penting
yang menunjukkan Imam Ali sebagai salah satu sahabat terdekat dan terhormat Nabi
Muhammad SAW. Sunni menghormati Imam Ali sebagai tokoh yang memiliki kontribusi besar
dalam sejarah Islam dan mengakui perannya dalam penyebaran agama. Meskipun interpretasi
dan penekanan yang diberikan oleh Sunni dan Syiah dapat berbeda, keduanya mengakui

.pentingnya peristiwa Ghadir Khum dalam konteks kepemimpinan Ali bin Abi Thalib

Secara umum, peristiwa Ghadir Khum mencatat kepemimpinan Imam Ali yang diberikan oleh



Nabi Muhammad SAW. Bagi Syiah, peristiwa ini menjadi dasar legitimasi kepemimpinan
imamah dan pewarisan otoritas spiritual. Sementara itu, dalam perspektif Sunni, peristiwa ini
menekankan penghargaan terhadap peran dan kontribusi Imam Ali sebagai sahabat dan

.pemimpin yang dihormati

Peristiwa Ghadir Khum merupakan salah satu momen bersejarah yang dicatat dalam sejarah
Islam baik dalam perspektif Syiah maupun Sunni. Meskipun terdapat perbedaan interpretasi
dan penekanan, pentingnya peristiwa ini dalam konteks kepemimpinan Imam Ali diakui oleh

kedua mazhab tersebut. Hal ini menunjukkan betapa signifikannya peristiwa Ghadir Khum

.dalam perkembangan sejarah Islam

Peristiwa Ghadir Khum menjadi titik penting dalam sejarah Islam karena menentukan arah
kepemimpinan umat setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW. Hal ini memiliki implikasi politik,
sosial, dan teologis yang signifikan. Kepemimpinan Imam Ali yang diumumkan dalam peristiwa
ini memiliki konsekuensi besar bagi perkembangan agama Islam dan konstruksi institusi politik

.dalam dunia Muslim

Dalam konteks Syiah, peristiwa Ghadir Khum menjadi landasan teologis untuk keyakinan
mereka terkait suksesi kepemimpinan dan otoritas ilahi yang diwarisi secara langsung oleh
keturunan Ali bin Abi Thalib. Syiah meyakini bahwa Ali bin Abi Thalib adalah imam yang dipilih
oleh Allah dan memiliki peran sentral dalam menyampaikan wahyu dan petunjuk ilahi kepada

.umat
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